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Abstrak 
Kemampuan berpikir kreatif sangat penting dimiliki oleh siswa terkhusus kemampuan 

berpikir kreatif matematis. Para peneliti di bidang pendidikan (guru dan dosen) sudah banyak 
melakukan penelitian dan salah satunya memilih Realistic Mathematics Education (RME) 
sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa jenjang sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Dari 136 studi 
primer diperoleh 16 studi primer yang sesuai dengan kriteria inklusi. Selain itu, effect size yang 
diperoleh berdasarkan pengujian keseluruhan studi pengaruh RME terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa adalah 0,973 dengan besar pengaruh tersebut dikategorikan berpengaruh 
sedang. Berdasarkan karakteristik studi pada penelitian ini ukuran sampel, jenjang pendidikan, 
dan demografi siswa bukan menjadi faktor heterogennya kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa. Studi ini memberikan masukan pada guru dan dosen matematika bahwa mereka sebaiknya 
memilih RME sebagai alternatif pembelajaran matematika untuk diterapkan terutama pada 
jenjang sekolah menengah atas dalam menumbuh kembangkan kemampuan berpikir kreatif 
matematis. 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis; Meta-Analisis; Realistic 
Mathematics Education. 
 

Abstract 

The ability to think creatively is very important for students, especially the ability to think 
creatively in mathematics. Researchers in the field of education (teachers and lecturers) have conducted 
a lot of research and one of them chose Realistic Mathematics Education (RME) as an alternative 
in mathematics learning to improve students' mathematical creative thinking abilities from 
elementary school to high school. Of the 136 primary studies, 16 primary studies were obtained that 
met the inclusion criteria. Apart from that, effect size obtained based on the overall study of the 
influence of RME on students' mathematical creative thinking abilities is 0.973 with the magnitude 
of the influence categorized as medium influence. Based on the study characteristics in this research, 
sample size, educational level, and student demographics are not factors in the heterogeneity of 
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students' mathematical creative thinking abilities. This study provides advice to mathematics teachers 
and lecturers that they should choose RME as an alternative for mathematics learning to be applied, 
especially at the high school level, in developing creative mathematical thinking abilities. 

Keywords: Mathematical Creative Thinking Ability; Meta-Analysis; Realistic Mathematics 
Education. 

A. PENDAHULUAN 
Pembelajaran abad 21 secara fundamental ditandai dengan abad 

keterbukaan dan terjadinya perubahan yang terus bergerak secara cepat dan 
pesat dan terus menerus yang dikenal dengan era globalisasi. Dampak dari 
pesatnya globalisasi tersebut mengahruskan setiap individu menghasilkan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dengan kemampuan utuh yang 
disebut dengan kompetensi abad ke-21. Pembelajaran abad ke-21 terkhusus 
dalam pembelajaran matematika perlu dirancang sedemikian rupa sehingga 
dalam proses pembelajaran siswa dapat mengembangkan kemampuan atau 
kecakapan hidup dan karir, kemampuan atau kecakapan belajar dan inovasi, 
dan kemampuan atau kecakapan informasi, media, dan teknologi agar dapat 
memanfaatkan kemudahan mengakses berbagai informasi berupa ilmu 
pengetahuan pada abda ke-21 itu sendiri (Bellamy, 2007). 

Kemampuan atau kecakapan belajar abad ke-21 terdiri dari 
kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi dan kreativitas. 
Kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu kemampuan yang penting 
untuk dimiliki oleh siswa dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad-21. 
Adapun untuk meningkatkna kemampan berpikir kreatif matematis, para 
peneliti yang banyak berkolaborasi dengan guru matematika memilih 
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) sebagai solusi untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa yang masih rendah. Pemilihan RME sebagai solusi pendekatan 
pembelajaran dikarenakan desain RME dapat mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sehingga RME 
dapat membentuk siswa sebagai individu yang kreatif dengan kepekaan, 
kelancaran, keluwesan dan orisinalitas sehingga dapat beradaptasi dengan 
situasi dan kondisi yang berbeda (Sabandar, 2007). 

Sampai saat ini, kemampuan berpikir kreatif matematis dengan 
menggunakan penerapan RME telah banyak diteliti oleh para peneliti. Namun, 
dari sejumlah penelitian yang telah dilakukan memberikan laporan yang 
beragam. Beberapa peneliti menegaskan bahwa RME mempunyai pengaruh 
positif secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
matematis (Dwipayana & Diputra, 2019; Iskandar, 2015; Ismunandar et al., 
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2020; Kusmaryono & Maharani, 2021; Ndiung et al., 2021). Di sisi lain, 
peneliti lain juga melaporkan bahwa RME tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa (Asdarina, 2017). 

Solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan 
metode penelitian yang dapat mengintegrasikan banyak temuan penelitian 
primer yang relevan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang 
bersifat transparan, yaitu meta-analisis. Metode penelitian meta-analisis ini 
digunakan sebagai metode untuk mensintesis berbagai studi primer terkait 
dengan pendekatan kuantitatif yang dilakukan dengan melibatkan kegiatan 
meringkas atau merangkum, mengestimasi dan mengevaluasi faktor-faktor 
yang terkait dengan tingkat pengaruh antar variabel (Cumming, 2012), dan 
menggunakan efektivitas ukuran efek sebagai satuan ukuran (Borenstein, 
2009; Cleophas & Zwinderman, 2017; Mike & Cheung, 2015; Shelby & Vaske, 
2008).  

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai pengaruh penerapan RME 
terhadap keterampilan berpikir matematis telah dilakukan (Juandi & Tamur, 
2021; Puspitasari & Airlanda, 2021; Tamur et al., 2020; Wajdih et al., 2020; 
Yunita et al., 2020), namun secara spesifik terkait efektivitas dari implementasi 
RME terhadap kemampuan secara khusus yakni kemampuan berpikir kreatif 
matematis juga baru ditemukan pada studi (Ramdani & Minarni, 2022), namun 
penelitian tersebut belum mengkaji terkait implementasi RME yang ditinjau 
berdasarkan jenjang pendidikan, kapasitas kelas, dan demografi siswanya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan kesimpulan secara komperhensif pengaruh RME terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa/mahasiswa serta mengetahui 
faktor penyebab perbedaan pengaruhnya. Urgensi penelitian ini adalah untuk 
mempertimbangkan bagaimana implementasi RME diterapkan dalam mata 
pelajaran matematika, khususnya bagi siswa Indonesia dengan menggunakan 
meta-analisis. 

 

B. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis dan mengevaluasi secara 

komperhensif terkait hasil temuan dari berbagai studi primer yang relevan 

mengenai pengaruh Realistic Mathematics Education (RME) terhadap 

kemampuan berpikir berpikir kreatif matematis. Kajian dalam penelitian ini 

adalah systematic review menggunakan meta-analisis. Secara umum, 

systematic review adalah metode penelitian dengan tujuan untuk mengungkap 

https://doi.org/10.62203/jkjip.v1i2.44


 

 

Jurnal Konatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

E-ISSN: 3026-2550| P-ISSN: 3031-0636| Volume 1 No.2  2024 

https://doi.org/10.62203/jkjip.v1i2.44 

 

126 
                                                            

 

jurnal-labscib@labschoolcibubur.sch.id 

secara inklusif dan komperhesif hasil data dari banyak penelitian sebelumnya 

(Littell dkk., 2008).  

Metode penelitian meta-analisis memiliki beberapa keunggulan dalam 

proses analisisnya yakni lebih transparansi, proses sintesis berbagai studi yang 

relevan memberikan bukti yang kuat dalam penolakan signifikan dan 

memberikan metodelogi yang ketat dalam proses sintesisnya (Shelby & Vaske, 

2008). Sebagai suatu metode penelitian, meta-analisis mempunyai beberapa 

tahapan yang disajikan dalam diagram alur pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram Alur Tahapan Penelitian Meta-analisis 

Berdasarkan tahapan-tahapan pada Gambar 1, tahapan pada diagram 

alur tersebut digunakan dalam penelitian ini dan akan dijelaskan beberapa 

tahapan, seperti kriteria inklusi, strategi pencarian literatur, ekstraksi data, 

pemilihan studi primer, dan analisis statistik. 

1. Kriteria Inklusi 

 Inkonsistensi efek implementasi RME dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis sangat luas atau masih tergolong 

umum, sehingga perlu adanya batasan kriteria inklusi sehingga meta-analisis 

ini dapat lebih fokus dan dapat menghasilkan proses analisis yang lebih 

mendalam. Berdasarkan literaturnya, (Liberati dkk., 2009) mengungkapkan 

pendekatan PICOS (Population, Interventions, Comparator, Outcomes, and Study 

Designs) yang digunakan untuk menetapkan kriteria inklusi secara spesifik. 

Sedemikian sehingga, berdasarkan pada pedoman pendekatan PICOS 

tersebut, dapat ditetapkan berupa kriteria inklusi dalam studi meta-analisis 

penelitian ini sebagai berikut: 

1) Populasi pada studi primer ini adalah siswa pada jenjang sekolah dasar, 

sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas yang berada di 

seluruh Indonesia; 

2) Perlakuan dalam studi primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

implementasi RME; 

Mendefinisikan 
Masalah

Menetapkan 
Kriteria Inklusi

Strategi 
Pencarian 
Literatur

Ekstraksi Data
Interpretasi dan 

Laporan
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3) Pembanding atau pengontrol dari studi primernya adalah penerapan 

pembelajaran konvensional; 

4) Hasil dari studi primer pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa; 

5) Jenis penelitian pada studi primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuasi eksperimen dengan tipe kausal-komparatif dan menggunakan 

desain randomized control group pretest-posttest maupun posttest only dan 

non-equivalent control group pretest-posttest maupun posttest only; 

6) Studi primer memuat data statistik seperti: mean, standar deviasi, ukuran 

sampel, nilai t, dan nilai p baik pada grup perlakuan maupun grup kontrol; 

7) Studi Primer yang gunakan dipublikasikan selama kurun waktu sepuluh 

tahun terakhir (2013 – 2022) dalam bentuk jurnal maupun prosiding yang 

terindeks Sinta atau Scopus. 

Studi primer yang tidak sesuai dengan kriteria inklusi dalam seleksi studi 

tersebut akan dikeluarkan pada proses meta-analisis ini. 

2. Strategi Pencarian Literatur 

 Proses pencarian studi-studi primer yang sesuai dengan kriteria inklusi 

dilakukan peneliti dengan menggunakan beberapa database, yaitu pada 

Semantic Scholar, Directory of Open Access Journal (DOAJ), Education 

Resources Information Center (ERIC), Science Direct, IOP Sciences, AIP 

Proceedings Springer Publishing, dan Atlantis Press.  

3. Seleksi Studi 

 Berdasarkan literaturnya Liberati dkk. (2009) menjelaskan bahwa pada 

proses seleksi studi primer melalui empat tahapan yang berpedoman pada 

pedoman kriteria inklusi PRISMA yang terdiri dari: tahapan identifikasi, 

penyaringan, uji kelayakan, dan studi primer yang siap di proses untuk dicari 

ukuran efeknya. 

4. Ekstraksi Data 

Studi primer yang telah memenuhi kriteria inklusi dan sudah melalui 

tahapan pada seleksi studi selajutnya diekstraksi atau dikode menjadi data atau 

informasi utama dan selanjutnya akan digunakan untuk proses meta-analisis. 

5. Analisis Statistik 

https://doi.org/10.62203/jkjip.v1i2.44
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Studi meta-analisis pada penelitian ini menggunakan ukuran efek 

berdasarkan mean dengan alasan bahwa analisis dalam studi primer berfokus 

pada mean dari kedua grup, yaitu grup intervensi dan kontrol. Untuk 

menghitung ukuran efek digunakan persamaan Hedges g (Borenstein, 2009), 

berdasarkan alasan bahwa ukuran-ukuran pada sampel grup intervensi (RME) 

relatif kecil (Lipsey & Wilson, 2001). Ukuran efek yang diperoleh dari hasil 

perhitungan diinterpretasikan menggunakan klasifikasi ukuran efek yang 

dikembangkan oleh Cohen dkk. (2018) yang ditunjukkan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Klasifikasi Ukuran Efek 

No Klasifikasi Ukuran Efek Interpretasi 

1 Ukuran efek 0,00 – 0,20 Efeknya Lemah 

2 Ukuran efek 0,21 – 0,50 Efeknya Sederhana 

3 Ukuran efek 0,51 – 1,00 Efeknya Sedang 

4 Ukuran efek lebih dari 1,00 Efeknya Kuat 

 Setiap hasil publikasi dari penelitian tidak lepas dari bias publikasi, 

sedemikian sehingga untuk memastikan bahwa data statistik yang terdapat 

pada setiap studi primer valid, analisis bias publikasi dan analisis sensitivitas 

sangat penting untuk dilakukan (Bernard dkk., 2014). Studi meta-analisis ini 

menggunakan analisis plot corong dan uji regresi linier Egger (Egger dkk., 

1997). Berdasarkan (Gleser & Olkin, 1996) untuk menganalisis bias publikasi, 

sedangkan untuk analisis sensitivitas menggunakan alat “One study removed” 

pada software CMA. 

 Studi meta-analisis, dua jenis model efek digunakan: model efek tetap 

dan model efek acak (Borenstein, 2009; Mike & Cheung, 2015). Nilai p dari 

statistik Q Cochran dan nilai inkonsistensi analisis heterogenitas digunakan 

untuk menjustifikasi model efek yang dipilih dalam proses meta-analisis dan 

heterogenitas data ukuran efek (Higgins et al., 2003). Data ukuran efek yang 

heterogen menunjukkan bahwa analisis karakteristik penelitian perlu 

dilakukan untuk menyelidiki lebih lanjut variabel-variabel yang mungkin 

menyebabkan terjadinya heterogenitas dalam data ukuran efek (Borenstein, 

2009; Siddiq & Scherer, 2019). Selain itu, nilai p dari statistik Z dalam analisis 

hipotesis nol digunakan untuk menjustifikasi pengaruh signifikan 

https://doi.org/10.62203/jkjip.v1i2.44
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implementasi RME terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

matematis. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melalui tahap identifikasi (identification step) yang 
dilakukan pada studi primer. Dari 136 judul studi primer yang diperoleh 
teridentifikasi 85 studi primer dari database Google scholar, 47 studi primer 
dari database Semantic scholar, 3 studi primer dari database ERIC, dan 1 studi 
primer dari database DOAJ. Namun, terdapat 58 studi primer yang sama dari 
database Google scholar dan Semantic scholar sehingga hanya 78 studi primer 
yang diseleksi pada tahapan penyaringan (screening step). 

Tahap penyaringan, pada tahapan ini terdiri dari 78 studi primer 
diseleksi berdasarkan abstraknya. Pada tahapan ini, 47 studi primer 
dikeluarkan dari studi meta-analisis ini sehingga hanya 31 studi primer yang 
diseleksi pada tahapan kelayakan (eligibility step). 

Tahapan kelayakan, pada tahapan ini 31 studi primer diseleksi 
berdasarkan kriteria inklusi yang telah diterapkan. Pada tahapan ini terdapat 
15 studi primer tidak sesuai dengan kriteria inklusi dan harus dikeluarkan dari 
studi meta-analisis ini sehingga hanya 16 studi primer yang diseleksi pada 
tahapan inklusi (inclusion step). 

Tahap inklusi, pada tahapan ini 16 studi primer diseleksi berdasarkan 
uji bias publikasi. Pada tahapan ini, tidak ada studi primer yang terindikasi 
memiliki resiko bias publikasi yang tinggi sehingga 16 studi primer diseleksi 
untuk dilihat pengaruhnya. Pengaruh RME terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis secara visual ditunjukkan pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Tahapan Seleksi Meta-Analisis. 

1. Ekstraksi Data 

Hasil ekstraksi data numerik seperti: mean, simpangan baku, dan 
ukuran sampel dari kelas RME dan kelas pembelajaran konvensional serta t-
value dan p-value untuk variable dependen kemampuan berpikir kreatif 
matematis ditunjukkan pada tabel.  

Tabel 2. Data Statistik Studi Primer Pengaruh RME terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Identifikasi Masalah

58 studi dibuang dari 136 
studi

Penyaringan

47 studi primer 
dibuang dari 78 studi

Kelayakan

15 Studi Primer dibuang 
dari 31 studi

Inklusi

16 studi yang dihitung 
ukuran efeknya
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Sitasi 

Data Statistik 

Pembelajaran RME 
Pembelajaran 
Konvensional Nilai t Nilai p 

Mean SD N Mean SD N 

Ndiung, dkk., 2019 67,84 10,87 51 58,8 9,98 50   

Hastuti, dkk., 2018 41,94 26 62 34,42 16 60   

Ndiung, dkk., 2021 67,84 10,87 51 58,8 9,98 50   

Iskandar & Riyanti, 2015 8,24 4,24 34 28,93 9,93 34   

Muharram, dkk., 2014 0,49 1,74 22 0,25 1,68 22   

Dwipayana, dkk., 2018 98,25 9,247 30 57,24 10,232 30   

Dewi, 2018 0,71 0,15 32 0,36 0,19 32   

Asmara, dkk., 2022 76,5 9,69 40 74,75 9,18 40   

Permatasari, dkk., 2013 80,39 8,6 29 73,48 8,84 30   

Ismunandar & Taufan, 2020 39,42 6,073 33 31,09 6,341 33   

Susilowatiy& Risamasu, 2022 77,76 9,594 33 71,53 11,119 30   

Wicaksono, dkk., 2021   32   30 8,51  

Purba, 2019   34   34 10,494  

Lestari, dkk., 2018   30   31 3,248  

Durachman & Cahyo, 2020   30   30  0,001 

Halim, dkk., 2020   25   25  0,001 

Keterangan: SD (Standard Deviation); N (Ukuran Sampel) 

 

Gambar 3. Analisis Bias Publikasi 

 Gambar 3 menunjukkan bahwa sebaran data ukuran efek dari setiap 
studi primer dengan variable dependen kemampuan berpikir kreatif matematis 
bersifat simetrik. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kumpulan dari 
ukuran efek setiap studi memiliki resiko yang kecil terhadap bias publikasi 
(Rothstein dkk., 2005). 

Uji Egger’s regression intercept digunakan dalam penelitian ini. 
Temuan tersebut menginterpretasikan bahwa tidak ada studi ataupun ukuran 
efek yang harus dikeluarkan dari studi meta-analisis ini. Hasil uji Egger’s 
regression intercept ditunjukkan pada tabel 4.  

https://doi.org/10.62203/jkjip.v1i2.44
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Tabel 4. Hasil Uji Egger’s Regression 

 Nilai 

Egger’s 6,545 

Alpa 0,05 

Batas Bawah -3,616 

Batas Atas 16,707 

Nilai t 1,381 

Derajat Kebebasan 14,00 

Nilai P 0,188 

Tabel 4 menunjukkan bahwa untuk menjustifikasi sebaran data effect 
size pada funnel plot bersifat simetris atau tidak. Berdasarkan data hasil uji 
diperoleh p-value sebesar 0,188 lebih dari alpa 0,05, sedemikian sehingga 
mengindikasikan bahwa sebaran datanya bersifat simetri. Temuan ini 
menginterpretasikan bahwa kumpulan ukuran efek dari setiap studi primer 
tahan terhadap bias publikasi (Gleser & Olkin, 1996; Rothstein et al., 2005). 
Beberapa uji yang dilakukan terhadap bisa publikasi memberikan hasil berupa 
bukti yang kuat bahwa ukuran efek memiliki resiko yang kecil terhadap bias 
publikasi. 

Analisis sensitivitas digunakan untuk memberikan informasi terkait 
kestabilan dan kenormalan dari kumpulan efek setiap studi primer (Bernard 
dkk., 2014). Penggunaan menu “satu studi dihilangkan” pada software CMA 
menunjukkan bahwa mean terendah ukuran efek studi primer adalah g = 
0,871 dan mean tertinggi ukuran untuk efek setiap studi primer adalah g = 
1,190. Dilain pihak, ukuran efek secara keseluruhan dari setiap studi primer 
adalah 0,973. Berdasarkan temuan tersebut, mengindikasikan bahwa ukuran 
efek secara keseluruhan dari setiap studi primer masih berada pada interval 
mean terendah dari ukuran efek dan mean tertinggi dari ukuran efek. Temuan 
ini menginterpretasikan bahwa kumpulan efek dari variable dependen 
kemampuan berpikir kreatif matematis bersifat stabil dan normal terhadap 
perubahan ukuran sampel dan ukuran efek. Dalam arti lain, berdasarkan 
temuan ini dapat disimpulkan bahwa kumpulan dari ukuran efek setiap studi 
primer dalam meta-analisis ini tidak sensitif terhadapa perubahan ukuran efek 
dan ukuran sampel. 

2. Ukuran Efek 

Berdasarkan tabel hasil uji menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
besar ukuran efek pengaruh RME dengan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa adalah 0,973 dan besar pengaruh tersebut dikategorikan 
sebagai pengaruh yang sedang (Cohen et al., 2018). Pada Gambar 5 juga 
menunjukkan bahwa nilai P dari statistik Z untuk pengaruh RME dengan 
kemampuan berpikir kreatif matematis kurang dari 0,05. Temuan ini 

https://doi.org/10.62203/jkjip.v1i2.44


 

 

Jurnal Konatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

E-ISSN: 3026-2550| P-ISSN: 3031-0636| Volume 1 No.2  2024 

https://doi.org/10.62203/jkjip.v1i2.44 

 

132 
                                                            

 

jurnal-labscib@labschoolcibubur.sch.id 

menginterpretasikan bahwa RME berpengaruh positif signifikan terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Hasil uji ukuran efek 
berdasarkan keseluruhan studi disajikan pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Hasil Uji Ukuran Efek Berdasarkan Keseluruhan Studi 

Analisis Karakteristik Studi 

Heterogenitas karakteristik pembelajaran menjadi faktor penyebab 
heterogenitas kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di Indonesia 
berdasarkan implementasi RME. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis 
faktor-faktor penyebab heterogennya kemampuan berpikir kreatif siswa yang 
pada penelitian ini berfokus pada 3 faktor yang terdiri dari: 

1. Ukuran sampel RME 

Studi meta-analisis ini mengungkapkan karakteristik kapasitas kelas 
yang dianggap sebagai salah satu faktor penyebab heterogennya kemampuan 
berpikir kreatif matematis. Berdasarkan penelitian ini diperoleh bahwa 
karakteristik kapasitas kelas bukan faktor signifikan penyebab terjadinya 
heterogenitas kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui 
implementasi RME. Secara keseluruhan berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
bahwa baik pada ukuran sampel maksimal 32 siswa maupun kapasitas minimal 
33 siswa sama-sama berpengaruh postif. 

2. Demografi Siswa 

Implementasi RME dengan demografi siswa di daerah kabupaten 
lebih berpengaruh positif daripada implementasi RME dengan demografi 
siswa di daerah perkotaan terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa. 
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3. Jenjang Pendidikan 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik jenjang 
pendidikan tidak menyebabkan heterogenitas kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa melalui implementasi RME. 

 

D. KESIMPULAN 

a).Implementasi RME terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
berpengaruh positif berdasarkan hasil-hasil tinjauan seluruh studi yang 
disintesis. 

b).Implementasi RME terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
mempunyai efek yang sedang. 

c).Demografi dengan kategori siswa pedesaan dan perkotaan dengan 
implementasi RME tidak menyebabkan heterogenitas yang signifikan pada 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

d).Ukuran sampel RME tidak menyebabkan heterogenitas yang signifikan 
pada kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

e).Jenjang pendidikan tidak menyebabkan heterogenitas yang signifikan 
dalam kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui RME. 

Saran 

Studi meta-analisis ini memberikan beberapa informasi penting untuk 
praktisi pendidikan matematika seperti guru dan dosen sebagai berikut: 

1. Sebaiknya guru atau dosen memilih RME sebagai salah satu alternatif 
pendekatan dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa terutama pada jenjang sekolah 
menengah atas. 

2. Penerapan implementasi RME berpengaruh positif terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa dalam pembelajaran matematika. 
Pembahasan berisi ringkasan hasil penelitiannya, keterkaitan dengan konsep 
atau teori dan hasil penelitian lain yang relevan, interpretasi temuan, 
keterbatasan penelitian, serta implikasinya terhadap perkembangan konsep 
atau keilmuan. 
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